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Salah satu tanaman yang dikembangkan dari tanaman hias menjadi
tanaman obat adalah sirih merah. Daun sirih merah mengandung senyawa-
senyawa aktif salah satunya adalah eugenol. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui konsentrasi penambahan ZPT terbaik yang dapat memberikan
pengaruh positif terhadap kecepatan induksi kalus dan produksi eugenol secara
kuantitatif. Rancangan Percobaan yang digunakan adalah rancangan acak
lengkap dengan perlakuan 2,4-D (0,5 dan 1 mg/L); NAA (0,5 dan 1 mg/L);
IAA (0,5 dan 1 mg/L). Parameter kuantitatif berupa berat basah kalus,
sedangkan parameter kualititatif berupa waktu inisiasi terbentuknya kalus,
morfologi kalus, dan besarnya kandungan eugenol yang dihasilkan. Hasil
Penelitian menunjukkan kalus dari semua perlakuan mulai terbentuk pada
minggu ketiga setelah inokulasi. Berat basah tertinggi ditemukan pada kalus
dari penambahan 2,4-D 0,5 mg/L yaitu sebesar 11,155 gram. Morfologi kalus
yang terbentuk pada semua perlakuan bersifat remah, berwarna putih kehijauan
hingga kekuningan. Kandungan eugenol kalus Sirih Merah cenderung lebih
tinggi dibanding kandungan eugenol daun Sirih Merah. Kandungan Eugenol
tertinggi diperoleh dari perlakuan kontrol yaitu sebesar 6,0345 mg/L per gram
berat basah kalus. Kalus sirih merah dapat menghasilkan senyawa eugenol.
Penambahan auksin tidak terbukti mempercepat induksi kalus dan
meningkatkan produksi senyawa eugenol kalus sirih merah.
Kata kunci: Auksin, Eugenol, Kalus, Sterilisasi eksplan.
 
 
